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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pengaruh pendidikan pancasila terhadap peningkatan karakter moral mahasiswa 

Universitas Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Angkatan 2023. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 78 responden. Hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

peneliti lakukan menunjukkan adanya pengaruh mata kuliah pendidikan pancasila 

terhadap peningkatan karakter moral mahasiswa Universitas Lampung sebesar 

49% melalui metode pembelajaran, materi pembelajaran, serta keterlibatan dosen 

dalam pembelajaran. Melalui pemahaman nilai-nilai dasar Pancasila, mahasiswa 

dapat menginternalisasi prinsip-prinsip moral yang terkandung di dalamnya, 

seperti integritas, kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Pendidikan Pancasila 

mampu meningkatkan mahasiswa yang tidak hanya kompeten secara akademik, 

tetapi juga memiliki kesadaran moral yang tinggi. 
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The aim of this research is to determine and describe the influence of Pancasila 

education on improving the moral character of Lampung University students. The 

research method used is descriptive with a quantitative approach. The subjects of 

this research were students from the Department of Social Sciences Education 

Class of 2023. The sample in this research consisted of 78 respondents. The 

results of research and hypothesis testing that researchers have carried out show 

that there is an influence regarding the influence of Pancasila education courses 

on increasing the moral character of Lampung University students by 49% 

through learning methods, learning materials, and lecturer involvement in 

learning. Through understanding the basic values of Pancasila, students can 

internalize the moral principles contained therein, such as integrity, honesty, 

responsibility and empathy. Pancasila education is able to develop students who 

are not only academically competent, but also have high moral awareness. 
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	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           .
	𝐈= ,𝟏𝟐−𝟗-            𝟑           . (1)
	Berdasarkan skor yang telah diperoleh maka dapat dikategorikan panjang interval sebagai berikut :
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	b. Skor 10,1 – 11,1 dikategorikan cukup sebanyak 33 responden
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	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator meteri pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	Berdasarkan hasil distribusi data di atas, dapat dilihat bahwa untuk indikator meteri pembelajaran didapatkan 35% atau sebanyak 28 responden dikategorikan kurang baik dalam indikator meteri pembelajaran, 42,3% atau sebanyak 33 responden dikategorikan ...
	3. Indikator Keterlibatan Dosen Dalam Proses Pembelajaran

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan indikator keterlibatan dosen dalam proses pembelajaran data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 15, dan Nilai Terendah (NR) 11 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang ...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (1)
	𝐈= ,𝟏𝟓 −𝟏𝟏-            𝟑           .
	a) Skor 11 – 12,3 dikategorikan kurang baik sebanyak 7 responden
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	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator keterlibatan dosen dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	4.   Akumulasi Penyajian Data Pendidikan Pancasila (Variabel X)

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan variable Pendidikan Pancasila data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 39, dan Nilai Terendah (NR) 31 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang intervalnya. Kemudian unt...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (2)
	𝐈= ,𝟑𝟗 −𝟑𝟏-            𝟑           .
	𝐈 =  ,𝟖-𝟑.=𝟐,𝟔
	Berdasarkan skor yang telah diperoleh maka dapat dikategorikan panjang interval sebagai berikut : (1)
	1) Skor 31 – 33,6 dikategorikan kurang baik sebanyak 7 responden
	2) Skor 33,7 – 36,3 dikategorikan cukup sebanyak 51 responden
	3) Skor 36,4 – 39 dikategorikan baik sebanyak 20 responden
	Selanjutnya dapat dikelompokan menggunakan rumus persentase dengan hasil sebagai berikut : (2)
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	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variable Pendidikan Pancasila dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	B. Penyajian Data Indikator Karakter Moral

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan indikator integritas data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 9, dan Nilai Terendah (NR) 6 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang intervalnya. Kemudian untuk mengetah...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (3)
	𝐈= ,𝟗 −𝟔-            𝟑           .
	Berdasarkan skor yang telah diperoleh maka dapat dikategorikan panjang interval sebagai berikut : (2)
	1) Skor 6 – 7 dikategorikan kurang baik sebanyak 31 responden
	2) Skor 7,1 – 8,1 dikategorikan cukup sebanyak 34 responden
	3) Skor 8,2 – 9 dikategorikan baik sebanyak 13 responden
	𝐏= ,𝐅-𝐍. ×𝟏𝟎𝟎% (4)
	𝐏= ,𝟑𝟏-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟑𝟗%
	𝐏= ,𝟑𝟒-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟒𝟑,𝟓%
	Table 4.10 Distribusi Frekuensi Indikator Integritas

	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator integritas dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	Berdasarkan hasil distribusi data di atas, dapat dilihat bahwa untuk indikator integritas didapatkan 39% atau sebanyak 31 responden dikategorikan kurang baik dalam indikator integritas, 43,5% atau sebanyak 34 responden dikategorikan cukup dalam indika...
	2. Indikator Kejujuran

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan indikator kejujuran data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 6, dan Nilai Terendah (NR) 4 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang intervalnya. Kemudian untuk mengetahu...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (4)
	𝐈= ,𝟔 −𝟒-            𝟑           .
	Berdasarkan skor yang telah diperoleh maka dapat dikategorikan panjang interval sebagai berikut : (3)
	1) Skor 4 – 4,6 dikategorikan kurang baik sebanyak 18 responden
	2) Skor 4,7 – 5,3 dikategorikan cukup sebanyak 30 responden
	3) Skor 5,4 – 6 dikategorikan baik sebanyak 30 responden
	𝐏= ,𝐅-𝐍. ×𝟏𝟎𝟎% (5)
	𝐏= ,𝟏𝟖-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟐𝟑%
	𝐏= ,𝟑𝟎-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟑𝟖,𝟒%
	𝐏= ,𝟑𝟎-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟑𝟖,𝟒% (1)
	Table 4.11 Distribusi Frekuensi Indikator Kejujuran

	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator kejujuran dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	3. Indikator Tanggung Jawab

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan indikator tanggung jawab data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 12, dan Nilai Terendah (NR) 7 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang intervalnya. Kemudian untuk men...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (5)
	𝐈= , 𝟏𝟐−𝟕-            𝟑           .
	a) Skor 7 – 8,6 dikategorikan kurang baik sebanyak 5 responden
	b) Skor 8,7 – 10,3 dikategorikan cukup sebanyak 43 responden
	c) Skor 10,4 – 12 dikategorikan baik sebanyak 30 responden
	Selanjutnya dapat dikelompokan menggunakan rumus persentase dengan hasil sebagai berikut : (3)
	𝐏= ,𝐅-𝐍. ×𝟏𝟎𝟎% (6)
	𝐏= ,𝟓-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟔,𝟒%
	𝐏= ,𝟒𝟑-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟓𝟓%
	Hasil perhitungan dapat dilihat pada table berikut:
	Table 4.12 Distribusi Frekuensi Indikator Tanggung Jawab

	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator tanggung jawab dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	4. Indikator Empati

	Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 78 responden dengan indikator empati data yang diperoleh adalah Nilai Tertinggi (NT) 14, dan Nilai Terendah (NR) 10 dengan 3 kategori, kemudian dicari panjang intervalnya. Kemudian untuk mengetahui...
	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (6)
	𝐈= , 𝟏𝟒−𝟏𝟎-            𝟑           .
	𝐈 =  ,𝟒-𝟑.=𝟏,𝟑
	Berdasarkan skor yang telah diperoleh maka dapat dikategorikan panjang interval sebagai berikut : (4)
	1) Skor 10 – 11,3 dikategorikan kurang baik sebanyak 14 responden
	2) Skor 11,4 – 12,7 dikategorikan cukup sebanyak 34 responden
	3) Skor 12,8 – 14 dikategorikan baik sebanyak 30 responden
	Selanjutnya dapat dikelompokan menggunakan rumus persentase dengan hasil sebagai berikut : (4)
	𝐏= ,𝐅-𝐍. ×𝟏𝟎𝟎% (7)
	𝐏= ,𝟏𝟒-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟏𝟕%
	𝐏= ,𝟑𝟒-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟒𝟑,𝟓% (1)
	𝐏= ,𝟑𝟎-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟑𝟖,𝟒% (2)
	Hasil perhitungan dapat dilihat pada table berikut: (1)
	Table 4.13 Distribusi Frekuensi Indikator Empati

	Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator empati dapat dikelompokkan sebagai berikut:
	Berdasarkan hasil distribusi data di atas, dapat dilihat bahwa untuk indikator empati didapatkan 17% atau sebanyak 14 responden dikategorikan kurang baik dalam indikator empati, 43,5% atau sebanyak 34 responden dikategorikan cukup dalam indikator empa...
	5.  Akumulasi Penyajian Data Variabel Karakter Moral (Variabel Y)

	𝐈= ,𝑵𝑻−𝑵𝑹-            𝑲           . (7)
	𝐈= , 𝟒𝟏 −𝟐𝟖-            𝟑           .
	𝐈   =  ,𝟏𝟑-𝟑.=𝟒,𝟑
	1) Skor 28 – 32,3 dikategorikan kurang baik sebanyak 10 responden
	2) Skor 32,3 – 36,7 dikategorikan cukup sebanyak 43 responden
	3) Skor 36,8 – 41 dikategorikan baik sebanyak 25 responden
	Selanjutnya dapat dikelompokan menggunakan rumus persentase dengan hasil sebagai berikut : (5)
	𝐏= ,𝐅-𝐍. ×𝟏𝟎𝟎% (8)
	𝐏= ,𝟏𝟎-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟏𝟐,𝟖%
	𝐏= ,𝟒𝟑-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟓𝟓,𝟏%
	𝐏= ,𝟐𝟓-𝟕𝟖. ×𝟏𝟎𝟎%=𝟑𝟐%
	Table 4.14 Distribusi Frekuensi Variabel Karakter Moral
	D. Hasil Analisis Data
	1. Uji Prasyarat
	a. Uji Normalitas

	Uji normalitas digunakan untuk melihat data dalam penelitian yang digunakan terdistribusi dengan normal atau tidaknya. Peneliti dalam hal ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 24 untuk memperoleh koefisien signifikansinya dengan uji kolmogorov smirno...
	Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian Menggunakan SPSS Versi 24

	Berdasarkan hasil IBM SPSS versi 24 kolmogorov-smirnov, menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. adalah sebesar 0.200 > 0.05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas, jika nilai signifikansi > 0.05 maka data dapat dikata...
	b. Uji Linieritas

	Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan pancasila (variabel X) dan karakter moral (variabel Y) mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikasi. Oleh karenanya, uji linier dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 24 te...
	Tabel 4.16 Hasil Uji Linearitas Data Penelitian Menggunakan SPSS

	Berdasarkan hasil uji Linieritas diketahui Sig Deviation from Linearity sebesar 0,179 > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya antara variabel pendidikan Pancasila (variabel X) dan variabel Karakter moral (variabel Y) terdapat hubungan yang li...
	2. Uji Hipotesis
	a. Uji Regresi Linier Sederhana
	Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Data Penelitian Menggunakan SPSS Versi 24

	Berdasarkan tabel hasil uji regresi linier sederhana di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan dasar pengambilan Keputusan dalam uji regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pendidikan Pancasila ter...
	Y= 11.966 + 0,660
	Nilai koefisien regresi yang bernilai (+) menunjukan bahwa adanya pengaruh positif antara peran pendidikan pancasila (variabel X) dalam meningkatkan karakter moral (variabel Y). Untuk mengetahui besarnya pengaruh dapat ditentukan melalui koefisien det...
	Tabel 4.18 Hasil Uji Rkuardat Data Penelitian menggunakan SPSS Versi 24

	Berdasarkan tabel model summary uji regresi linier sederhana di atas diketahui bahwa diperoleh koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 0.497. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai koefisiensi determinasi (Rsquare x 100%) sebesar 49% yang menunjuk...
	E. Pembahasan Hasil Penelitian

	Penelitian Penulis akan melakukan pengintreperasian dan penganalisisan data yang telah penulis peroleh. Kemudian, penulis akan mencoba menguraikan dan menjelaskan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan data yang diperoleh mengenai pengaruh mata kuliah ...
	1. Pendidikan Pancasila (Variabel X)

	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan bahwasanya untuk indikator metode pembelajaran dari 78 responden yang menjawab angket berkaitan dengan indikator tersebut didapatkan hasil bahwasanya sebanyak 19 responden dikategor...
	Hasil kesimpulan terhadap indikator metode pembelajaran dalam meningkatkan karakter moral memberikan gambaran yang penting tentang bagaimana pendekatan pembelajaran memengaruhi perkembangan moral mahasiswa. Dalam hal ini, metode pembelajaran
	tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun sikap, nilai, dan perilaku yang positif pada mahasiswa. Melalui penggunaan metode pembelajaran yang tepat, seperti diskusi kelompok, stu...
	Diperkuat dari hasil wawancara bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat sangat membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi pembelajaran. Mahasiswa tertarik dengan penggunaan metode pembelajaran yang variatif yang dibantu oleh teknologi. ...
	Penggunaan teknologi dalam pendidikan juga memberikan fleksibilitas dalam waktu dan tempat belajar, memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan preferensi mereka sendiri. Meskipun terdapat beberapa hambatan teknis dan kendala dalam pe...
	membantu mahasiswa menginternalisasi nilai-nilai moral dan mengubahnya menjadi perilaku yang konsisten dan bertanggung jawab. Melalui pengalaman langsung, refleksi, dan praktik, metode pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan nilai-ni...
	b. Indikator Materi Pembelajaran

	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan bahwasanya untuk indikator materi pembelajaran dari 78 responden yang menjawab angket berkaitan dengan indikator tersebut didapatkan hasil bahwasanya sebanyak 17 responden dengan pr...
	Hasil kesimpulan dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya materi pembelajaran dari pendidikan pancasila dalam meningkatkan karakter moral mahasiswa dikategorikan baik, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah responden baik dan cukup lebih...
	Pancasila sebagai dasar negara menekankan pada lima nilai dasar, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dan Keadilan s...
	memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai etika dalam berbagai masalah kehidupan. Konsep-konsep seperti tanggung jawab, kejujuran, intergritas, dan empati ditekankan dalam pembelajaran. Ini tidak hanya membantu mahasiswa untuk menjadi individu yang leb...
	c.  Indikator Keterlibatan Dosen Dalam Proses Pembelajaran
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan bahwasanya untuk indikator keterlibatan dosen dalam proses pembelajaran dari 78 responden yang menjawab angket berkaitan dengan indikator tersebut didapatkan hasil bahwasanya sebany...
	Sebanyak 17 orang responden dengan persentase 21,7% dikategorikan cukup baik, berdasarkan katagori tersebut dapat dijelaskan bahwa indikator ini memiliki peran yang cukup baik dalam memingkatkan karakter moral mahasiswa karna sebagian besar responden ...
	Dosen dapat mengorganisir diskusi, presentasi, dan kegiatan kolaboratif lainnya yang memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dan berbagi pandangan tentang nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi dalam masyarakat Indonesia, hal ini sesuai dengan pern...
	adalah studi kasus yang relevan dengan isu-isu moral kontemporer yang dimana dosen akan memperkenalkan kasus-kasus tersebut dan meminta mahasiswa untuk menganalisisnya dengan menggunakan prinsip-prinsip pancasila yang telah dipelajari. Melalui diskusi...
	2. Karakter Moral (Variabel Y)

	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menjelasakan bahwasannya untuk indikator intergritas dari 78  responden yang menjawab angket berkaitan dengan indikator tersebut didapatkan hasil bahwasanya sebanyak 13 responden dikategorikan baik. ...
	untuk menaati peraturan dalam mengerjakan tugas dan mudah tergoda untuk melanggar prinsip yang mereka anut salah satu faktornya yaitu kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai integritas. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian (Nursa’ban, 2013) yan...
	Berdasarkan pada penjelesan di atas dapat disimpulkan bahwasannya pengaruh pendidikan pancasila dalam intergritas dikategorikan baik, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah responden baik dan cukup baik lebih banyak dibanding dengan responden kurang b...
	Untuk mengatasi tantangan tersebut responden berusaha untuk sebisa mungkin menerapkan nilai-nilai integritas yang telah dipelajari, salah satunya ada didalam pembelajaran pendidikan pancasila dan pentingnya mempertahankannya dalam segala situasi. Deng...
	nilai-nilai moral yang telah responden pelajari dan dukungan dari lingkungan, responden meyakini dapat mengatasi tantangan dan menjaga konsistensi dalam menerapkan nilai integritas dalam kehidupan akademik dan sehari-hari. Melalui pendidikan Pancasila...
	b. Indikator Kejujuran

	Diperkuat dengan hasil wawancara bahwa reponden merasa pendidikan pancasila memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan sehari-hari, termasuk kejujuran. Kejujuran akan tercermin dalam perilaku berbicara se...
	baik tentang pentingnya menjaga kejujuran, responden mengakui bahwa dalam situasi tertentu, tekanan atau dorongan untuk mencapai kesuksesan bisa membuat responden  merasa tergoda untuk melanggar prinsip-prinsip moral yang mereka pegang. Akan tetapi re...
	c. Indikator Tanggung Jawab

	Penelitian yang dilakukan terhadap 78 responden mengenai indikator tanggung jawab. Dari hasil penelitian, bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam tingkat tanggung jawab di antara responden yang terlibat. Dari total 78 responden yang menjadi subje...
	Sebanyak 43 responden dikategorikan memiliki tingkat tanggung jawab yang cukup baik. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih menunjukkan perilaku yang memadai terkait dengan tanggung jawab, meskipun mungkin masih ada beberapa di mana mere...
	sedikit dorongan ekstra untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kewajiban mereka dengan sepenuh hati. Sebanyak 5 responden dikatagorikan kurang baik atau yang dinilai memiliki tingkat tanggung jawab yang kurang baik. Ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian
	antara perilaku mereka dan standar yang diharapkan dalam hal tanggung jawab. Ada beberapa faktor seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya tanggung jawab, kurangnya motivasi, atau mungkin juga faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku merek...
	Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan pancasila dalam meningkatkan tanggung jawab mahasiswa dalam kehidupan akademik dikatagorikan baik, hal ini terlihat dari jumlah responden baik dan cukup baik terlihat lebih banyak ...
	Bertanggung jawab atas konsekuensi dari tindakan moral bukan hanya
	menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan bagian integral dari pendidikan karakter yang berkelanjutan. Responden menganggap merasa bertanggung jawab atas setiap tindakannya karna telah memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai panca...
	d. Indikator Empati

	Penelitian yang dilakukan terhadap 78 responden mengenai indikator empati. Dari total responden tersebut, sebanyak 30 orang dikatagorikan memiliki tingkat empati yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menunjukkan kemampuan untuk...
	berada dalam situasi sosial (Iga Ghufrani dan Dinie Anggraeni, 2022). Selanjutnya, 34 responden dikategorikan memiliki tingkat empati yang cukup baik. Meskipun tidak sebaik responden dalam kategori "baik", mereka masih menunjukkan sikap yang cukup bai...
	Sebanyak 14 responden yang dikatagorikan memiliki tingkat empati yang kurang baik. Ini menunjukkan adanya kekurangan dalam kemampuan mereka untuk menghargai keberagaman budaya di sekitar mereka, serta berempati pada teman yang membutuhkan dukungan dal...
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukan bahwa responden dalam kegiatan kelompok, responden berupaya untuk menjadi anggota tim yang tidak hanya fokus pada tujuan bersama, tetapi juga peduli terhadap perasaan dan kebutuhan sesama mahasiswa...
	pengertian dan dukungan satu sama lain. Dalam berdiskusi, responden selalu membuka diri untuk mendengarkan ide dan pandangan dari anggota tim lainnya, serta memberikan masukan secara terbuka. Responden percaya bahwa mendengarkan dengan penuh perhatian...
	Mereka secara konsisten menunjukkan kesediaan untuk membantu dan mendukung sesama, mencerminkan penerapan nilai-nilai sosial dan moral yang terkandung dalam Pancasila dalam interaksi sosial mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Syafitri, 2020) ia ...
	3. Pengaruh Mata Kuliah Pendidikan Pancasila Terhadap Peningkatan Karakter Moral Mahasiswa Universitas Lampung

	Mata kuliah Pendidikan Pancasila memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap peningkatan karakter moral mahasiswa di Universitas Lampung. Dalam perkembangan dunia pendidikan, Pendidikan Pancasila bukanlah sekadar mata kuliah wajib yang harus ditemp...
	Pendidikan Pancasila ialah salah satu mata kuliah pendukung,  pengembangan karakter seseorang. Eksistensi mata kuliah Pancasila pada kurikulum pembelajaran di Universitas sangatlah krusial untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa atas pentingnya menanam...
	Pendidikan Pancasila memperkenalkan mahasiswa pada nilai-nilai dasar Pancasila yang meliputi Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perw...
	a. Budaya kampus dan praktik-praktik interpersonal yang menjamin bahwa mahasiswa diperlakukan dengan perhatian dan hormat
	b. Dosen dan staff yang berada dilingkungan kampus menjadi model karakter yang baik bagi mahasiswa, menghidupkan nilai-nilai dalam interaksi keseharian dengan mahasiswa
	c. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk memiliki otonomi dan pengaruh pengelolaan perguruan tinggi, seperti memberikan wadah untuk menampung aspirasi mahasiswa
	d. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk refleksi, berdebat atau berkolaborasi mencari pemecahan isu moral
	e. Sharing visi dan sence of collectivity dan responsibility
	f. Social skiil training yang artinya kampus menyelenggarakan pelatihan bagi mahasiswa supaya bisa melakukan penyesuaian jangka panjang dengan memperkuat keterampilan pemecahan masalah interpersonal.
	Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penjelasan yang telah peneliti lakukan mengenai indikator antar variabel X dan Y. Selain dari perhitungan, wawancara yang dilakukan pun mengindikasikan adanya peran mata kuliah pendidikan pancasila dalam meni...
	mahasiswa diarahkan untuk dapat memahami latar belakang historis kuliah  Pendidikan Pancasila, dengan memahami fakta budaya dan filsafat hidup  pada bangsa Indonesia yang merupakan suatu pandangan  hidup.  Mahasiswa diarahkan untuk memahami tujuan hid...
	Pendidikan Pancasila berpengruh terhadap peningkatan integritas mahasiswa. Integritas merupakan keselarasan antara nilai-nilai yang diyakini dan tindakan yang dilakukan. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, mahasiswa diajarkan untuk memahami dan mengin...
	Pendidikan Pancasila juga membantu dalam meningkatkan sikap kejujuran di kalangan mahasiswa. Kejujuran merupakan salah satu nilai moral yang sangat penting dalam pembentukan karakter seseorang. Melalui pembelajaran tentang prinsip-prinsip moral dalam ...
	Pendidikan Pancasila juga memiliki berpengaruh terhadap peningkatan empati di kalangan mahasiswa. Empati merupakan kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan serta pengalaman orang lain. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, mahasiswa diajarkan unt...
	V. KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan

	Pendidikan pancasila berpengaruh terhadap peningkatan karakter moral dimulai dengan melibatkan mahasiswa aktif  dalam kegiatan pembelajaran pendidikan pancasila. Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan  karakter moral mahasiswa. Pertama, metode pembel...
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